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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pewarisan
kearifan lokal topeng Malangan di SDN 1 Landungsari, Kabupaten Malang.
Topeng Malangan merupakan salah satu bentuk seni tradisional yang kaya akan
nilai budaya dan simbolik. Penelitian ini difokuskan pada identifikasi metode dan
strategi yang diterapkan oleh sekolah dalam mengenalkan dan melestarikan topeng
Malangan kepada siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait
program pelestarian.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SDN 1 Landungsari menerapkan
berbagai metode termasuk pengajaran langsung, workshop, dan pementasan untuk
meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap topeng Malangan. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan seperti kurangnya sumber
daya dan dukungan eksternal. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini
merekomendasikan beberapa strategi untuk meningkatkan efektivitas program
pelestarian, termasuk pengembangan materi kurikulum yang lebih terintegrasi dan
peningkatan kerjasama dengan komunitas seni lokal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat
pelestarian budaya lokal dan menyediakan model yang dapat diterapkan di sekolah-
sekolah lain



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kearifan lokal merupakan salah satu aspek penting dalam budaya suatu daerah
yang perlu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi penerus. Proses pewarisan
kearifan lokal berlangsung turun-temurun dalam lingkup keluarga (Firsta Bagus
Sugiharto, 2023) pengembangannya proses pewarisan kearifan lokal dapat terjadi
atau diwariskan kepada orang lain yang tidak mempunyai hubungan keluarga. Di
Indonesia, berbagai daerah memiliki kearifan lokal yang khas, salah satunya adalah
topeng Malangan. Topeng Malangan merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan
tradisional yang berasal dari Kabupaten Malang, Jawa Timur. Seni ini dikenal
dengan keunikannya dalam bentuk, warna, dan makna simbolik yang terkandung
dalam setiap topengnya . Dalam konteks ini, topeng Malangan tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai

budaya dan moral yang penting bagi masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi, terdapat
kekhawatiran bahwa keberadaan topeng Malangan sebagai bagian dari kearifan
lokal akan terancam punah jika tidak ada upaya sistematis dalam pelestariannya.
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengantarkan
seseorang bisa mengikuti, merubah pola hidup dan tingkah lakunya.(Firsta Bagus
Sugiharto, 2022) upaya pelestarian kearifan lokal memerlukan perhatian khusus
dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan. Oleh karena itu, SDN 1
Landungsari di Kabupaten Malang memiliki peran krusial dalam pewarisan kearifan

lokal ini melalui program-program pendidikan yang menekankan pada pemahaman



dan apresiasi terhadap topeng Malangan. Upaya tersebut diharapkan dapat
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam kurikulum pendidikan serta membentuk

kesadaran dan kecintaan siswa terhadap warisan budaya daerahnya.

Pewarisan kearifan lokal merupakan aspek krusial dalam melestarikan budaya
suatu daerah agar tidak hilang tergerus oleh arus globalisasi Tujuan dari pewarisan
kearifan lokal adalah guna menjaga eksistensi dari kearifan lokal yang mana hal ini
menjadi roh dan jati diri dari sebuah masyarakat dan bangsa, bilamana kearifan lokal
tidak diwariskan kepada generasi penerus maka dapat dimungkinkan kearifan lokal
tersebut akan hilang.(Firsta Bagus Sugiharto, 2016) Dalam konteks Kabupaten
Malang, kearifan lokal topeng Malangan menjadi salah satu elemen budaya yang
sangat berharga. Penelitian mengenai pewarisan kearifan lokal topeng Malangan di
SDN 1 Landungsari sangat penting karena sekolah ini memiliki peran strategis
dalam mendidik dan membentuk karakter siswa sebagai generasi penerus budaya
(Hadi, 2019). Tanpa adanya upaya sistematis untuk melibatkan siswa dalam
pelestarian budaya lokal, risiko kehilangan elemen-elemen penting dari warisan

budaya menjadi semakin besar.

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh fakta bahwa topeng Malangan
tidak hanya sekadar simbol seni, tetapi juga menyimpan nilai-nilai historis dan
moral yang mendalam. Sebagai upaya untuk mengatasi tantangan globalisasi yang
dapat mengancam Kkelestarian budaya lokal, perlu adanya pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana proses pewarisan budaya ini dilakukan di tingkat
pendidikan dasar, Salah satu cara untuk mengembangkan prinsip-prinsip moral
adalah melalui pendidikan karakter(Firsta Bagus Sugiharto, 2023). institusi

pendidikan seperti SDN 1 Landungsari dapat berperan sebagai agen perubahan yang



efektif dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum mereka dan
melibatkan siswa dalam aktivitas yang relevan. Selain itu, penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga tentang strategi-strategi yang diterapkan oleh
SDN 1 Landungsari dalam melestarikan topeng Malangan, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses tersebut. Globalisasi seperti sekarang ini membuat negara-
negara di dunia termasuk Indonesia mengalami dampak negatif (Firsta Bagus
Sugiharto, 2023) implementasi program pelestarian budaya di sekolah-sekolah
dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik dan area yang perlu diperbaiki.
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan akan dapat dihasilkan rekomendasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas program pelestarian budaya dan
memastikan bahwa topeng Malangan tetap hidup dan relevan di kalangan generasi

muda.

Semua peluang pertumbuhan baru yang muncul di dunia dan sepanjang sejarah
umat manusia sangatlah penting bagi pendidikan. Meskipun kemajuan yang
mendasar dan menyeluruh merupakan upaya manusia, namun perlu terus
dikembangkan potensi intrinsik sesuai dengan atribut yang ada di mata publik dan
masyarakat. (Firsta Bagus Sugiharto, 2023) Perkembangan zaman dan pengaruh
globalisasi yang semakin pesat, terdapat kekhawatiran bahwa kearifan lokal seperti
topeng Malangan akan mengalami penurunan nilai dan kehilangan eksistensinya.
Hal ini mengkhawatirkan karena kearifan lokal memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter dan identitas budaya masyarakat setempat . Topeng Malangan,
sebagai salah satu representasi dari kekayaan budaya lokal, berpotensi tergerus oleh
budaya populer yang lebih mendominasi dan seringkali kurang menghargai nilai-

nilai tradisional. Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya-upaya konkret



dalam pelestarian dan pewarisan kearifan lokal, terutama di kalangan generasi
muda.(Firsta Bagus Sugiharto, 2022) , institusi pendidikan seperti SDN 1
Landungsari dapat memainkan peran strategis dalam hal ini dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum mereka. Dengan cara ini,
diharapkan siswa tidak hanya mengenal, tetapi juga menghargai dan melestarikan
topeng Malangan sebagai bagian dari identitas budaya mereka. Upaya ini bertujuan
untuk menjaga agar kearifan lokal tetap hidup dan relevan di tengah perubahan

zaman yang cepat (Firsta Bagus Sugiharto, 2023)

Proses mengkaji bagaimana pewarisan kearifan lokal topeng Malangan
dilakukan di sekolah ini, serta tantangan dan strategi yang diterapkan dalam upaya
tersebut. Menurut Setiawan (2023), penelitian mengenai implementasi program-
program pelestarian budaya di sekolah-sekolah dapat memberikan wawasan
berharga tentang efektivitas metode yang digunakan dan tantangan yang dihadapi.
Dengan memahami proses ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara yang lebih
baik untuk mengintegrasikan topeng Malangan dalam kegiatan pembelajaran, serta
mengatasi hambatan yang mungkin muncul dalam upaya pelestarian budaya lokal.
Nilai kearifan lokal di lingkungan siswa dapat membantu siswa memperoleh
pengalaman dan pengetahuan, serta menjadi wahana untuk menumbuhkan kecintaan

terhadap kearifan lokal di lingkungan siswa (Firsta Bagus Sugiharto, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode dan praktik pewarisan
kearifan lokal topeng Malangan di SDN 1 Landungsari dengan pendekatan yang
komprehensif dan sistematis. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi berbagai cara yang digunakan oleh pihak sekolah dalam

mengenalkan topeng Malangan kepada siswa. Hal ini meliputi analisis terhadap



berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan, seperti pengajaran seni,
workshop, dan pementasan topeng, serta integrasi materi budaya dalam kurikulum.
Penelitian ini juga akan mengevaluasi bagaimana metode-metode tersebut
diterapkan dan apakah pendekatan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa (Nugroho, 2022). Selain itu, penelitian ini akan mengkaji efektivitas dan
dampak dari program-program tersebut terhadap pemahaman dan apresiasi siswa
terhadap seni tradisional topeng Malangan. Aspek penting yang akan dieksplorasi
termasuk bagaimana program-program ini mempengaruhi pengetahuan siswa
mengenai sejarah dan makna topeng Malangan, serta seberapa jauh siswa dapat
mengapresiasi dan menghayati nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan dari
pendekatan yang digunakan, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan
program pelestarian budaya Peran media dalam suatu pembelajaran merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk mendukung berjalannya suatu proses

pembelajaran (Firsta Bagus Sugiharto, 2016)

Penelitian ini diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi yang efektif untuk
memperkuat keterlibatan siswa dalam pelestarian topeng Malangan dan
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya kearifan lokal(Firsta Bagus
Sugiharto, 2023). Dengan memberikan wawasan yang mendalam mengenai
implementasi dan dampak dari upaya pelestarian ini, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan model-model
pendidikan budaya yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain, serta mendukung
upaya pelestarian budaya lokal di tingkat yang lebih luas (Firsta Bagus Sugiharto,

2018)



B. Fokus Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pewarisan
kearifan lokal topeng Malangan dilaksanakan di SDN 1 Landungsari, Kabupaten
Malang? Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis metode
serta strategi yang diterapkan oleh pihak sekolah dalam mengenalkan dan
melestarikan topeng Malangan kepada siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkaji tantangan yang dihadapi dalam proses pewarisan budaya tersebut serta
efektivitas dari berbagai program yang dijalankan. Dengan memahami bagaimana
proses pewarisan kearifan lokal dilakukan, diharapkan dapat ditemukan cara-cara
yang lebih efektif untuk mempromosikan dan menjaga keberlanjutan topeng
Malangan sebagai bagian dari warisan budaya lokal dan juga bisa sebagai sumber
belajar siswa Perlunya metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil

belajar siswa (Firsta Bagus Sugiharto, 2024)

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pewarisan topeng Malangan di SDN 1
Landungsari, Kabupaten Malang. Topeng Malangan, sebagai salah satu bentuk seni
tradisional yang kaya akan nilai budaya, memerlukan perhatian khusus agar tetap
relevan dan dikenal oleh generasi muda(Wulan et al., 2019). Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai metode
dan strategi yang diterapkan oleh pihak sekolah dalam mengenalkan dan
melestarikan topeng Malangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

metode yang digunakan, mengevaluasi efektivitas program pelestarian, serta



mengkaji tantangan yang dihadapi dalam proses pewarisan budaya tersebut. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang proses dan strategi ini, diharapkan dapat
ditemukan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan upaya pelestarian
topeng Malangan dan mendukung keberlanjutan kearifan lokal sebagai bagian
integral dari warisan budaya daerah (Wahyu & Lutfiana, 2021). Tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi metode pewarisan kearifan lokal untuk menganalisis berbagai
metode yang diterapkan oleh SDN 1 Landungsari dalam mengenalkan dan
melestarikan topeng Malangan kepada siswa, termasuk pendekatan yang

digunakan dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler.

2. Menganalisis strategi dan program-program pelestarian topeng Malangan yang
dilaksanakan oleh sekolah, serta mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan

pemahaman dan apresiasi siswa terhadap seni tradisional ini.

3. Mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses pewarisan
kearifan lokal dan mengidentifikasi solusi atau rekomendasi yang dapat

diterapkan guna mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

4. Memberikan rekomendasi yang berbasis pada temuan penelitian mengenai cara-
cara yang lebih efektif dalam melestarikan dan mempromosikan topeng
Malangan, sehingga dapat mendukung keberlanjutan warisan budaya lokal di

masa depan.



D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pewarisan kearifan lokal
topeng Malangan di SDN 1 Landungsari, Kabupaten Malang, dengan fokus pada
berbagai aspek yang terkait dengan pelestarian budaya tersebut. Ruang lingkup
penelitian mencakup identifikasi dan analisis metode yang diterapkan oleh pihak
sekolah dalam mengenalkan dan melestarikan topeng Malangan kepada siswa, serta
evaluasi program dan strategi pelestarian yang dijalankan. Penelitian ini juga akan
mengkaji tantangan yang dihadapi dalam proses pewarisan kearifan lokal dan
mengidentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak dari program-program
pelestarian terhadap pemahaman dan apresiasi siswa terhadap seni tradisional
topeng Malangan. Dengan memahami ruang lingkup penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai upaya pelestarian budaya lokal
di lingkungan pendidikan dasar dan kontribusi SDN 1 Landungsari dalam
melestarikan warisan budaya daerah. Penelitian ini berfokus pada pewarisan
kearifan lokal topeng Malangan di SDN 1 Landungsari, Kabupaten Malang. Ruang

lingkup penelitian meliputi:

1. Metode Pewarisan Budaya: Penelitian akan mengidentifikasi dan menganalisis
metode yang diterapkan oleh pihak sekolah dalam mengenalkan dan
melestarikan topeng Malangan. Ini termasuk kegiatan Kkurikuler dan

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan seni topeng Malangan.



2. Program dan Strategi Pelestarian: Penelitian akan mengevaluasi berbagai
program pelestarian yang dijalankan olen SDN 1 Landungsari, serta strategi
yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap
topeng Malangan.

3. Tantangan dan Solusi: Penelitian akan mengkaji tantangan yang dihadapi
dalam proses pewarisan kearifan lokal dan mengidentifikasi solusi atau
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut.

4. Dampak pada Siswa: Penelitian akan menilai dampak dari program-program
pelestarian terhadap pemahaman dan apresiasi siswa terhadap topeng
Malangan.

Terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini terbatas
pada SDN 1 Landungsari di Kabupaten Malang, sehingga analisis yang dilakukan
tidak mencakup sekolah-sekolah lain di Kabupaten Malang atau di daerah lain.
Fokus utama dari penelitian adalah pada pewarisan kearifan lokal topeng Malangan,
tanpa melibatkan bentuk-bentuk seni tradisional lain yang mungkin juga ada di
daerah tersebut. Selain itu, penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu
tertentu, yang mungkin membatasi pengumpulan data dari seluruh program atau
aktivitas pelestarian yang berlangsung sepanjang tahun. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif, yang mungkin tidak mencakup data kuantitatif atau
statistik yang lebih luas mengenai efektivitas program secara umum (Purwanza et
al., 2022). Dengan batasan-batasan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai upaya pelestarian topeng Malangan di konteks
yang spesifik, serta kontribusi SDN 1 Landungsari dalam melestarikan kearifan

lokal.



1. Lokasi dan Subjek: Penelitian ini terbatas pada SDN 1 Landungsari di
Kabupaten Malang dan tidak mencakup sekolah-sekolah lain di Kabupaten
Malang atau daerah lain. Fokus utama adalah pada siswa dan program
pelestarian yang ada di sekolah tersebut.

2. Aspek Kearifan Lokal: Penelitian ini hanya akan membahas topeng Malangan
sebagai contoh kearifan lokal, tanpa mencakup bentuk-bentuk seni tradisional
lain yang mungkin juga ada di daerah tersebut.

3. Waktu dan Durasi: Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu,
yang mungkin membatasi pengumpulan data dari seluruh program atau aktivitas
pelestarian yang berlangsung sepanjang tahun.

4. Pendekatan Metodologi: Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif
untuk menganalisis data, yang mungkin tidak mencakup data kuantitatif atau
statistik yang lebih luas mengenai efektivitas program secara umum.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam berbagai aspek. Pertama, penelitian ini akan memberikan
wawasan mendalam mengenai metode dan strategi yang efektif dalam pewarisan
kearifan lokal topeng Malangan di SDN 1 Landungsari, sehingga dapat menjadi
model bagi sekolah-sekolah lain dalam melestarikan budaya lokal. Kedua, hasil
penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi pihak sekolah dan
pengambil kebijakan tentang tantangan yang dihadapi dalam pelestarian budaya
serta solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas program-

program pelestarian. Ketiga, dengan menilai dampak program-program pelestarian



terhadap pemahaman dan apresiasi siswa, penelitian ini dapat membantu dalam
merancang Kkurikulum dan kegiatan yang lebih terintegrasi dengan nilai-nilai
budaya lokal. Terakhir, penelitian ini berpotensi untuk mendukung upaya
pelestarian topeng Malangan secara lebih luas, memperkuat identitas budaya lokal,
dan memastikan bahwa warisan budaya tersebut tetap hidup dan relevan di

kalangan generasi muda.
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